BAB I

PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang Penclptaan Karya

Indonesia merupakan negara dengan. tingkat kepadatan penduduk yang
sangal tinggi di dum, Berdﬂsmm‘m ﬁﬂﬂq.dan Pusat Statistik pada tahun
)25, _]mnlnhmﬂﬂhlk Indonesia tﬂhﬁm sekitar 284 44 juta jiwa dan
terus mmﬂghlf setiap MMMEJ Herdasarkan data yang dirilis oleh
Badan Pusal Sutistik (BPS) pada tahun 2023, mata-ratn usia harapan hidup
penduduk Indonesia telah mencapai 74,15 tabun. Seiring dengan peningkatan
tersebul, jumlah penduduk lanjut usia m:ngaLumi_ .. 1if

nifikan, yakni
“mencapai | |.8 persen dari total populasi atau setara mw&#pm_llm
‘pada awal tahun 2025 (PHD, 2025), Di wilsyah Daerah Istimewa Yogyakirta,

mdnm tahun 2025, jumish penduduk tercatat sekitor 3,781.550 jiwa
ataku, 2025). Peningkatan jumlah lansia ini mmtmmnkmﬁﬁbahan
dznwﬁ}mg menunjukkan tren penvaan pendudiile sehinggn menimbulkan
‘kehutuhan akan perhatian serius dalam penyediaan layanan kesehatan. sosial.
dan perlindungan bagi kelompok usia tersebut guna memastikan kualitas hidup

Gambur 1.1 Provinsi Paling Banyak Lansia
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Supher: RRI {Radio Repubilik firdomesia, 2025)

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) menjadi peringkat pertama dengan
jumlah lansia terbanyak di Indonesia. Berdasarkan data terbaru Badan Pusat
Statistik (BPS) tahun 2024 vang diolah oleh GoodStats, DIY menjadi provinsi
dengan persentase lansia terbesar di Indonesia, yakni mencapai 163%
Persentase ini jauh lebih tingpi dibandingkan rata-rata nasional. yang hanya
sekitar 12% untuk penduduk lansia berumur 60 4ahun ke atas. Selain itu, angka
harapan hidup di DIY m mencapai 75,4 tahun merupakan yang tertinggi
secaranasional. Daummm bahwa sebﬂgim.hm.r lansia di daerah

ini tingenl mmmmmﬁm%m berada pada
hhnpok usia lansin muda antara 60 huw. 69 tzhun. yang jumlahnya
mencapai 57%. Kondisi mi menggambarkan dinamika ﬁmg:ﬁ vang perlu
mendapal perhatizn serius dalam perencanaan kebijnkan sosial dan kesehatan
" bagi komimitas lansia di DIY (Yusuf, 2025

Angka pengabaian yang tinggi menjadi indikasi adanya masuluh serius
dalam pementihan kebutuhan serta perlindungan hak-hak lansia, yang masih
kurang mendapat dukungan optimal dan kelusrgn msupun masyarakat.
Pengabaian lansia dalam keluarga dapat dikatesorikan menjadi figa jenis, yaitu
pengabaian: fisik yang meliputi kegogalan keluargs dalam memenuhi
kebutuhan dasar seperti makanan. perawatan, dan keamanan; pengabaian
psikologis yang berkaitan dengan ketidakmampuan pemberi asuhan untuk
memenuhi kebutchan emosional dan p:[kulug;m lansia: serta pengabaian
finanstal, dimana kchmalmqnmﬁﬂhnﬁﬂ_waknn harta milik lansia
untuk kepentingan pnbadi. Fenomena mi menggambarkan bahwa fungsi
kelvarga sebagai unit sosial yvang efektif dulam memenuhi kebutuhan kesehatan
dan kesejahterazn lansia belum berjalan dengan baik, apalagi sebagian besar
pemberi pefayanan adalah anggota keluarps vang memiliki tangpung jawab
lain, seperti bekerja. Survei menunjukkan bahwa lansia seringkali harus
menjalankan tugas penpasuhan anak dan mengurus rumah fangga, padahal
scharusnya beban tersebut menjadi tanggung jawab anggota keluarga lain,



vang bertentangan dengan teori Friedman yang menyatakan salah satu fungsi
utama keluarga adalah memberikan perawatan kesehatan yang efektif untuk
semua anggota keluarga, termosuk lansia sejahtera (Hamzah, L A & Indr,
20213,

Perubahsn fisiologis yang dialami lansia berupa keterbatasan dan
ketergantungan berpengaruh pada kondisi psikososial mereka, yang juga dapat
menyebabkan gangguan mlLﬂhﬁxﬁm ,ﬂlﬁk mendapatkan perhatian dan
perawatar, 3‘4!3;; ﬂ'ﬁ!imd.ﬂ‘. w lansis mﬂ- kegagalan pembeni
mmmlnmmmnmm fisik dan mental lansia secarz optimal,
yang: seringkali disebabkan oleh kurangnya pemahaman keluarga terhadap
I.'ﬁnﬁlgnm dukungan emosional serta tekanan dan kesibukan kehidupan
nwﬂ; keluarga. Dampak pengabaian sangal serius, seperti menurunnya
harga diri lansia. memburuknya kesehatan fisik dan mental, serta peningkatan
risiko stres dan kesepian, schingga sangit penting bagi keluarga untuk
meningkatkan dukungan, penghargaan, dan perawatan agar hn;ﬁ_.-._ﬂnpﬂt
enjalani missa tua dengan bermartnbat dan sejahtera (Hamzah, | AL, & Indri,
2'}‘?“‘.. S

Berdusarkan riset awal dengan wawancara WMS H. M.Si., selaku
Kepala Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha (BPSTW) DIY di Sleman, 11
November 2025 mengatakan bahwa BPSTW DIY menjadi solusi dalam
permasalan ini, dimana BPSTW DIY mempunyai tugas sebagai pelaksana
teknis dalam perlindungan. peloyanan dﬁmsnsial bagi penyandang
masalah kesejahtersan sesial lanjul usia, BPFSTW DIY juga memiliki visi untuk
menrciptakan lanjut usia yang sejahtera dan berguna diwujudkan melalui misi
menmgkatkan harkat, mariabat, serta kualitas hidup pemernintah pelayanan
kesejahteraan sosial (PPKS) bagi lanjut usia, sekaligus memperbaiki
profesionalisme dan kualitas pelayanan kesejahteraan sosial, serta memperluas
jangkouan pelayanan mefalui program-program pelayanan khusus bagi
kelompok lanjut usia. Terdapat dua model pelayanan bagi lansia yang
diselenggarakan oleh pemermtah mefalui pemanfastan Balai (institutional
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system}, yaitu program rutin {reguler) yang ditujukan untuk lansia yang tidak
mampu secara sosisl maupun ekonomi. serta program pelavanan khusus yang
diperuntukkan bagi lansia yang tidak mampu secara sosial tetapi memiliki
kemampuan secara ekonomi (Amalia, wawancara, 2025).

Film dokumenter adalah salah satu genre program televisi non-fiksi vang
menyajikan fakta dan kenyataan acar televisi yang diproduksi dan diciptakan
melalui pongolalfiimajinasi AP OMARRn reslitas kehidupan sehuri-
hari, tanpa-perly ditafsirkan ulang dan tanps harus diubah menjadi dunia
khayalan (Putra & lthag, 2021). Film dokumenter nwﬂqukﬂuebunh film yang
merepresentasikan mpnqtrwu myata dmgauwmhg sudut pandang
atay permyataun putﬂ:lﬂ'l film dalam meuﬂ_ﬁ fema suatu peristiwa. Oleh
h‘m itu, keterkaitan antara proses pembﬁatuﬁ.iﬁ.!- nset u:m!gufi hal yang
sangat penting dalsm film dokumenter. Hal ini disebabkan flm jenis ini
memaparkan data peristiwa yang faktual (Suryanto, 2024].

mmmninr “Rumah Kedua" berupaya menampilkan kehidupan
schari-hari para lansin di panti sosial. menpgambarkan rutinitas mereka,
internksi sosial, serta tantangan emosional yang dihadapi, fermasuk msa rindu
pada keluarga. Pemilihan topik panti jompo bhertujuan untuk meningkatkan
kesadaran sosial, khususnya di kalangan generasi muda, nha pentingnya
tanggung jawab moral dalam mermwal orang tua sebagii bentuk perhatian yang
harus tumbuh sejuk dini dalam keluarga. Melalui dokumentasi nyvata dan kisah
narasumber, film dokumenter “Rumah Kedua” mengajok penonton untuk
merenunghkan peran kelunrga dan masyarnkat dalam menjamin masa (ua yang
bermartabat bagi para lansia. Film dokumenter “Rumah Kedus™ dopat
memotivasi  perubahan  sikap dan  tndakan  dalam  menghargm  serta
mendampingi lansiz. sehingga mereka tidak hanya merasa diterima secara fisik
tetapi juga dihargai secara emosional dan sosial,

Film dokumenter “Rumah Kedua” membangun representasi emosional

yang bahagia, sedih. sekaligus sebagai media edukssi menyampaikan pesan



mendalam kepada masyarakat tentang pentingnya merawat, menghormati, dan
berbakti kepada orang tua. Orang tua telsh menjaga dar membesarkan anak
sejak dalam kandungan hingga dewasa, sehingga tidsk sehsrusnya diabaikan,
apalagl dengan mudah dimasukkan ke panti jompo. Selama keluarga masih
mampu merawat sendiri, baik secara fisik maupun eckonomi, orang ta
sebaiknya tetap tinggal bersama keluarga, karens panti jompo bukanlah pilihan
terbaik. Panll_lumpn idealnya meudﬂtcmpﬂ. terakhir ketika keluarga benar-
benar tidak sanggup menangani kondisi mmu psikologis lansia, bukan
alasan uniuk mefepaskan tnggmng jawab. Meskipun di panti jompo tersedia
berbagal kegiatan dan m::hm Lapsia dalam anp ada ruang
ML kesepian, ﬂmMan.. sebab tempdm terbaik bagi mereka
tetaplah keluarga.

‘Menjelang masa tua, kebutuhan seseorang terthadap lingkungan. yang
aman, nyaman. dan sehat menjadi semakin penting karena sangat memengaruhi
kondisi fisik, mental, dan sosial lansia, termasuk risiko penyakit pernapasan,
tingkat stres, hingga kualitas fidur mereka. Lingkungan dengan udara bersih,
mmmlml:m ;l:hmrlai pepohonan dan runng terhu.k;',hﬁmm‘nhﬂnﬁhenjngu
keschatan  jantung, menurunkan tekanan darah, seta memberi efek
‘mencnangkan secarm ]JS-[kDIBEIE bagi lansia. Selain i, ﬁnﬁmpﬂpng lenang,
mmhﬁ&mﬁm memadai ke fasilitas kesehatan dan ruang
sosialisasi m < mereka tetap okbif, mandiri. dan tidak merasa
ienmtun[[‘*m d nl_ ?ﬂi"ﬂ 'D‘i Yugyﬂnmm.thhhmmpa panti jompo di
bawah naungan Dings Sosial DIY, dan BPSTW DIY dipilih sebagai lokasi
utgma film dokurnenlEe AR e ANreRRY relatif mudsh dijangkau,
berada di kawasan yang dekat dengan merapi sehingea menawarkan visual yang

menarik, serta memiliki area yang sejuk dan hijau, sussana tertata dan aman,
ruang berkegiatan sosial, dan fasilitas yang mendukung aktivitas harian lansia
sehinggn merepresentasikan secara nyata konsep lingkungan yang sehal

nyaman., dan manusiawi bagi orang tua di masa lanjut usia.



BFSTW DIY tidsk hanya berfungsi sebagai tempat perlindungan,
melainkan juga hadir sebagai rumah yang penuh perhatian dan kasih sayang
bagi para lansia yang tinggal di dalamnya. Aktivitas sehari-har, pelatihan
keterampilan, serfa inferaksi sosial menjadi elemen penting dalam wpaya
memperiahankan dan meningkatkan kualitas hidup penghuni BPSTW DIY.
Melala film dokumenter “Rumah Kedua,” ditampilkan gambaran kehidupan
sehari-hari para lansia. dengan tokoh Wms pada Lugivem yang telah
menetap di B.PST'W DIy m hh;: ‘belns  tahun setelah mengalami
penelanturan oleh keluarganya. Meskipun Lugivem kemp diliputi rasa sedih
akibat jarang dikunjung dan dihubung: kefuarganga. rutinitas di BPSTW DIY
‘yang setiap hﬂrﬂ’iﬁbﬂbﬂgﬂ kegiatan, km'mm sebaya, serta
w:san vang baik menjadikan belity merasa nysman dan betah.
Dﬂmmmr ini diharapkan dapat meningkatkan kesadarn masvarakat akan
‘pentingnya kepedulian terhadup lansia. sckaligus menginspirasi berbagai pihak
nmuk I:q:ms:pnﬂ dalam ussha menciptokan masa tua yang lebili layak.

‘Menurat Weeler (2012}, Divector of Pﬂ'rarnmw mj nin VAng sering
disebut sinematografer merupakan individu yang bertanggung jawab untuk
‘menerjemahkan ide atsu konsep sutradara ke dalam bentuk visual. Selain itu.
sinematografer juga memegang peran penting dalam mengimplementasikan
visualisasi thmm kepadanya. Ide cerita yang telah dituangkan
dalam naskah “diwujudknn melnlui pengambilan gambar yang akan dinikmati

oleh penonton. Tug]:m seorang. Wﬂ'[ adalah mencipiakan
sussana visual fmood) yang sesua untuk seburuh film guna mewujudkan visi

sutradars. Sinematografer terlibat penuh dalam merncang konsep visual, yang
merupakan hasil integrasi pemahaman naskah dengan penggabungan unsur
teknis dan kreativitas, DOP merupakan orang vang paling dekat bekerjasama
dengan sutradarn dan memiliki keshlian dalam pengoperasian  kamera,
pemilihan lensa, serta teknik pengambilan gombar. Sementara itu, memurut



i Denis. 2008), DOP bertugas mengatur aspek fotografi dan pencahayaan dalam
produksi film untuk mendukung penyampaian visual secara optimal.

Penulis berperan sebagal DOP dan kameraman. Namun pada pembahasan
ini penulis berfokus pada teknik sinematografi dalam film dokumenter Rumah
Kedua. Peran DOP dalam pembuatan film dokumenter sangat krusial, karena
DOP bertanggung jawab mengemas dar naskah melalui bahasa visual yang
efektif. Dalam proses pra pmdukﬁ,[ﬁ]!w sama dengan sutradara untuk
mengemha.nﬁﬁli km:lsep ﬂﬁﬂl, ) mnu‘kad ;ﬁh, angle, dan teknik

pengambilan ‘ambar yong sesuni dengan tema dan pesan film. Saat produksi.
Dap mnglmplmn Aekmk sinemh:gnﬁ 5["3 *ﬂp: pengaturan
pencahayaan, pemilihan lensa, dan pergeraknn kamera wntuk menghasilkan
w berkualitss yang mampu memengaruhi emosi penonton. Selanjutnya,
plh hhlp pasca produksi, DOP memastikan kuulitss footage, melakukan
pemeriksaan kelengkapan gambar, serta berkolaborasi dengan editor untuk
mendukung penyusunan narasi visual secara optimal (Tama, 2023),

Dalam konteks produksi film. sinematografi tidak hanya melibatkan
']n._ug;mﬁhﬂnn gambar, tetapi juga penyusinan gmﬂﬂ-:pmhﬂr fersehut agar
‘dnpat memyumpaikan cerita secar visual (Fikei, 2025), Penempun teknik
sinematografi pada pembuatan film dokumenter “Rumah Kedua,” penulis
nﬁnm 1&:&1‘, A0 sinematografi, yang uiellputl compasition
ikomposist), camera angle (sudut knmern), close-up. {pengambilan gambar
dekat), curting (pemotongan adegan), dan npn!inﬂp {kelangsungan adegan)
{Mascelli. 1998). Penemnpan leknik-teknik smemntografi ini secara tepat
dalom penelitizn ini dibarapkan dapat menyajikan gambaran kehidupan di
panti jompo dengan lebih efektif dan mendalam, sehingga penonton dapat
merasakan suasang serta makna vang ingin disampaikan oleh film dokumenter

tersebut secara lebih nyata dan menyentuh.

Film dokumenter memiliki kemampuan untuk merepresemlasikan

perzszan pembuatnya melalui representasi emosional yang disajikan dalam



karya tersebut. Representasi sendini merupakan bagian penting dan proses
produksi film dokumenter. Proses ini menggunakan bahasa, tanda, dan visual
sebagal medium untuk menggambarkan atan mewakili sesuatu agar dapat
dipahami secara bersama, Menurut Stuart Hall (1997) (dalam Hermayanthi,
2021}, representasi menghubungkan konsep-konsep dalam pikiran dengan
bahasa guna menjelaskan objek yang nyata maupun imajinatif, sehingga
menjadi bagian sentral dalam komtimikesi budaya dan pembentukan makna
dalam masjrnmkgl;. A . :

Emosi morupakan elemen krusial dalam interaksi manusia yang secara
_wfﬁhm membentuk pola komunikasi dan huhmmsur‘l. ﬂme! Goleman
(dalam Syahida & Mﬂ. 3025) mnegnmmm berperan utama
dolam merespons rangsangan dori lingkungan  sosial ;Ihﬁgus menjud.:
ﬁ'nﬁhi untuk membangun dan memelihara huhungm ersonal. yang
‘harmonis dan berkelanjutan, Dalam konteks komunikast, wnamuu
melalui saluran nonverbal seperti ekspresi wajah. gerakan tubuh, dan kontak
it sering kali lebih efektif dan kual dibandingkan dengan kata-kata,
‘sehingga dapat memperkays pemahaman dan empati antae individu. Salah
satu unsur penting dalam film yang mndukungw eml#lm adalah
miise en scene. yang terdiri dari seluruh elemen visual yang tampak dalam
sebuah frame. Mise en scene terbagi menjadi empat komponen ttama, yaitu
nkﬂ‘d!ﬂmﬁm,mm latar; muhmﬁn tata rias. Pemilihan
adegan yane tepat sesunt denmin naras: mnmpummhngun ikatan emosional
yang kuat bagi pennm.ﬂlﬁmw. dalam pengalaman menonton film

= fE sl

dokumenter secara keselurahan I‘Gﬁ‘ulﬂn 025

1.2, Manfaat Penclptaan Karya

Karya ini bertujuan menambah wawasan tentang kondisi sosial dan
psikologis lansia di Panti Jompo Pakem atau BPSTW DIY, menjadi referensi
penelitian isu kesejahtersan lansia, dan memberikan gambaran proses pembuatan
film dokumenter bertema sosial. Secara praktis. karya ini diharzpkan meningkatkan



kesadaran masyarakat terhadap pentingnya dukungan bagi lansia, menginspirasi
partisipasi aktif melalui kegiatan sosial. serta membantu BPSTW DIY
mempromesikan programnya. Selain itu, karya ini juga berfungsi sebagai media
edukasi keluarga dan komunitas dalam memahami kebutuhan lansia dan
mendorong kebijakan publik yang responsif terhadap isu kesejahtersan lansia dan
pelayanan sosial.
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